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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai sosialisasi 

pendidikan pada keluarga buruh pabrik dalam pembentukan habitus anak 

perempuan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak semua anak memiliki persepsi diri yang sama tentang habitus. Terdapat 

anak yang memiliki habitus yang baik dilihat dari, sikap, sopan santun, 

penggunaan bahasa sehari-hari, cara bergaul dengan orang lain, gaya 

berpakaian, motivasi belajar yang tinggi, kemauan melanjutkan pendidikan 

sampai jenjang pendidikan tinggi serta pola perilaku yang sesuai dengan nilai 

dan norma yang berlaku bahkan dapat dijadikan sebagai contoh. Berbeda 

dengan anak yang memiliki habitus tidak baik atau negatif berbanding terbalik 

dengan anak yang memiliki haitus yang baik. Hal ini disebabkan beberapa 

faktor baik internal maupun eksternal. Faktor internal pada anak yang memiliki 

habitus yang baik dikarenakan dari dalam dirinya memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang baik sehingga mampu menampilkan perilaku yang baik pula. 

Faktor eksetrnal berasal dari pengsuhan orang tua yaitu pembagian peran yang 

seimbang antara Ayah dan Ibu sehingga fungsi di dalam keluarga dapat berjalan 

harmonis dan maksimal. Selain itu orang tua memiliki pola pikir mengenai 

masa depan. Adapun lingkungan masyarakat yang melakukan interaksi dan 

sosialisasi lebih luas, terbuka dan beragam. Sebaliknya pada anak yang 

memiliki habitus tidak baik mereka tidak memiliki pengetahuan dan 

pemahaman mengenai habitus yang baik yang dapat di tampilkan dalam 

perilakunya sehari-hari. Adapun faktor eksternal berasal dari orang tua yang 

sama-sama pengetahuan dan pemahamannya terbatas sehingga pengasuhan 

tidak berjalan maksimal. Pola pikir orang tua hanya memikirkan hari ini untuk 

kebutuhan hidupnya tidak ada pemikiran mengenai masa depan. Selanjutnya 

lingkungan masyarakat yang sering melakukan interaksi dan sosialisasi 

terbatas, disitu-situ saja yang pemahamannya terbatas sehingga tidak 

berpengaruh banyak pada diri anak tersebut.  
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2. Sosialisasi yang dilakukan pada keluarga tergantung pengetahuan dan cara 

pengasuhan dari orang tua dari setiap anak. Pengetahuan orang tua secara 

formal sama-sama tamatan sekolah dasar tetapi pengetahuan secara wawasan 

orang tua yang berhasil menghasilkan anak perempuan dengan habitus yang 

baik lebih luas dan terbuka, pemahaman mengenai pendidikan bukan terbatas 

di sekolah formal melainkan proses panjang yang dapat diperoleh dari sekolah 

formal, informal dan juga nonformal. Orang tua tersebut memaknai sekolah 

bukan hanya untuk memperoleh ijazah dan bekerja, melainkan lebih dari itu. 

Pendidikan mampu merubah pola pikir dan akan merubah perilaku dari anak-

anaknya. Orang tua tidak hanya memikirkan hari ini tetapi orientasinya sudah 

mengenai masa depan. Investasinya lebih diutamakan kepada pendidikan 

sehingga mendukung keinginan anak-anaknya untuk melanjutkan sekolah 

hingga pendidikan tinggi. Selanjutnya mengenai pengasuhan yang dilakukan 

disesuaikan dengan perkembangan anak bersifat demokratis dan pembagian 

peran yang seimbang antara Ayah dan Ibu baik ranah publik dan domestik. 

Berbanding terbalik dengan orang tua yang anaknya memiliki habitus yang 

kurang baik. Wawasan atau pengetahuan yang dimiliki orang tua sangat 

terbatas, tidak ada pemikiran mengenai masa depan hanya memikirkan untuk 

hari ini saja. Pengasuhan yang digunakan lebih bersifat permisif, dan pola turun-

temurun. 

3. Hambatan-hambatan yang dialami orang tua selama proses sosialisasi berasal 

dari dalam atau internal dan juga dari luar atau eksternal. Adapun faktor internal 

selama ini yaitu bertukarnya peran yang dijalankan orang tua di dalam keluarga. 

Seringkali Ayah ataupun ibu kesulitan saat bertukar peran tersebut dan tidak 

maksimal dalam menjalankannya. Ibu harus bekerja menjadi buruh pabrik dan 

menjalankan peran di ranah publik mengharuskan Ayah lebih banyak 

mneghabiskan waktu dan bekerja di ranah domestik. Selama menjalankan peran 

tersebut Ayah memiliki kesulitan tersendiri karena harus mengajari dan 

mendidik anak perempuannya. Ayah harus melakukan pendekatan yang ekstra 

dengan anak perempuannya agar terjalin kedekatan yang erat. Hambatan 

selanjutnya adalah kekurangan modal ekonomi atau uang untuk memenuhi 
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kebutuhan-kebutuhan anak selama bersekolah. Orang tua harus banting tulang 

agar kebutuhan anak terpenuhi dan pembiayaan sekolah dapat terbayar tepat 

waktu. Saat orang tua belum memiliki uang dan terlambat membayar iuran 

sekolah ataupun kampus, terkadang terbersit perasaan malu baik oleh pihak 

sekolah, kampus ataupun teman-temannya. Apalagi ketika anak melihat 

kontradiktif yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Inilah yang membuat anak 

goyah dan terkadang ingin menyerah. Adapun faktor eksternal yang menjadi 

hambatan selama ini adalah konstruksi masyarakat di lingkungan sekitar. 

Terjadi ketidaksesuaian antara sosialisasi di dalam keluarga dan di lingkungan 

masyarakat. Sosialisasi di dalam keluarga sangat ditekankan mengenai 

pentingnya pendidikan dan melanjutkan sekolah hingga pendidikan tinggi agar 

tujuan atau cita-cita anak dan orang tua dapat diimplementasikan. Tetapi, 

sebaliknya konstruksi masyarakat memperlihatkan bahwa pendidikan bukan 

sesuatu hal yang penting. Bagi masyarakat yang terpenting adalah ekonomi atau 

uang sehingga anak perempuan di usia sekolah sudah memutuskan untuk 

bekerja seperti ibunya menjadi buruh pabrik. Anak-anak perempuan tidak 

memiliki motivasi untuk melanjutkan sekolah tujuannya hanya mencari uang 

dan kepemilikan lainnya yang bersifat kebendaan. Kedua, tidak ada dukungan 

nyata daerah pemerintah setempat terhadap keluarga mengenai pentingnya 

pendidikan. Keluarga merasa berjuang sendiri dalam mensosialisasikan 

pendidikan di dalam keluarga. 

4. Upaya yang dilakukan orang tua dan anak dalam menghadapi hambatan atau 

permasalahan yang muncul selama proses sosialisasi yaitu dengan menjalankan 

pertukaran peran tersebut sebaik mungkin agar tidak terjadi kekosongan peran 

di dalam keluarga. Ayah berjuang sebaik mungkin menjalankan peran di ranah 

domestik. Melakukan pekerjaan rumah tanpa keluar dari fitrah yakni sebagai 

pencari nafkah dan membangun kedekatan yang erat dengan anak. Ibupun 

melakukan hal yang sama, tidak lepas dalam pekerjaan rumah dan proses 

pengasuhan terhadap anak. Dengan manajemen waktu yang baik ibu tetap 

melakukan perannya dalam pengasuhan sesuai fitrahnya. Salah satu peran 

pendidikan adalah untuk meningkatkan pekerjaan dan kesejahteraan keluarga, 
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sehingga pendapatan atau uang yang diperoleh keluarga akan meningkat. 

Ketika anak melanjutkan sekolah orang tua akan mampu meminimalisasi 

hambatan keuangan tersebut. Orang tua menambah keterampilan-keterampilan 

di bidang lain dan mencari peluang usaha agar mendapatkan pemasukan yang 

dapat membantu mengantisipasi permasalahan tersebut. Seperti berjualan 

sembako kecil-kecilan, berjualan makanan, dan membuka pembuatan barang-

barang meubel dan lain sebagainya. Anak pun tidak kalah berjuangnya, selama 

sekolah mereka sambil berjualan gorengan atau jajanan-jajanan untuk anak 

sekolah. Adapun upaya terakhir dari hambatan eksternal adalah dengan 

memberikan contoh kepada keluarga dan orang tua lainnya bahwa pendidikan 

snagat penting dan mengarahkan anaknya untuk melanjutkan sekolah setinggi-

tingginya. Memperlihatkan manfaat-manfaat yang sudah dirasakan dari 

pendidikan itu sendiri. Cepat atau lambat ketika masyarakat sekitar melihat 

implikasi dari pendidikan, masyarakat akan mulai menyadari mengenai 

pentingnya pendidikan. Dibutuhkan edukasi dari semua pihak kepada 

masyarakat secara menyeluruh dan mendalam mengenai pentingnya 

pendidikan. Memberikan pemahaman bahwa pendidikan bukan hanya sebatas 

bangku sekolah tapi merupakan proses sepanjang hayat untuk anak mampu 

menjalani dan menghadapi kehidupan. Masyarakat yang memiliki pendidikan 

rendah dan berada di lingkungan yang sama tidak akan bertambah 

pengetahuannya. Oleh sebab itu dunia yang dilihatnya hanya akan berada disitu-

situ saja. Lain halnya dengan orang tua yang memiliki anak dengan habitus 

kurang baik atau negatif mereka menyerah terhadap keadaan. 

 

5.2 Implikasi 

Beberapa implikasi dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Program Studi Pendidikan Sosiologi; hasil dari penelitian ini telah 

menghasilkan sebuah novelty atau kebaruan dalam kajian mengenai 

permasalahan yang terdapat pada keluarga dan masyarakat. Penelitian ini 

menemukan kebaruan mengenai permasalahan yang terdapat pada keluarga 

yang ibunya bekerja sebagai buruh pabrik, sehingga peran domestik termasuk 
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mengurus anak digantikan atau lebih dominan dilakukan oleh Ayah. Temuan 

dalam penelitian ini mendapatkan gambaran bahwa orang tua baik Ibu maupun 

Ayah dalam sosialisasi selalu menghadapi hambatan-hambatan ketika 

membentuk habitus anak khususnya anak perempuan. Maka dari itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kekuatan dan keyakinan bagi orang 

tua dalam memberikan sosialisasi di dalam keluarga, agar dapat berjuang 

memberikan sosialisasi yang terbaik dan memberikan keyakinan bahwa 

pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

2. Bagi Mata Pelajaran Sosiologi; penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

contoh gejala sosial yang terdapat dalam keluarga, yang mana hasil penelitian 

ini dapat menjelaskan bahwa terdapat sebuah kondisi gejala sosial di tengah-

tengah masyarakat yang berkaitan dengan tujuan dan fungsi sosialisasi 

khususnya sosialisasi di dalam keluarga. Selain itu, dapat memperdalam materi 

mengenai nilai dan norma sosial. 

3. Bagi masyarakat; hasil penelitian ini dapat memberikan kesadaran mengenai 

pentingnya pendidikan sebagai penunjang dalam menjalani kehidupan di masa 

sekarang dan juga yang akan datang. Memberikan kesadaran bahwa sosialisasi 

harus dilakukan secara maksimal dengan memperhatikan nilai dan norma yang 

berlaku di masyarakat agar pembentukan habitus anak dapat terwujud sesuai 

dengan harapan. Menjadikan keluarga yang berhasil dalam sosialisasi habitus 

anak yang baik dan positif role model agar lebih banyak lagi anak-anak 

perempuan memiliki habitus yang baik. 

4. Bagi keluarga khususnya pada keluarga pekerja buruh pabrik; hasil penelitian 

ini dapat menjadi sumbangsih pengetahuan dan masukan bagi para keluarga 

memberikan sosialisasi pendidikan terhadap anak-anaknya dalam upaya 

membentuk habitus anak. Ibu mampu menjadi pendidik yang utama dan 

pertama bagi anak-anaknya serta mampu menjadi perempuan berdaya bagi 

masyarakat, maka anak-anak perempuan harus diberikan pemahaman yang kuat 

mengenai pentingnya pendidikan dan diwajibkan untuk melanjutkan sekolah 

setinggi-tingginya untuk bekal di masa yang akan datang. Ayah dan Ibu 
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memiliki peran yang sama besarnya dalam pembnetukan habitus anak. Oleh 

karena itu baik Ayah maupun Ibu harus memiliki pengetahuan dalam mendidik 

anak-anaknya khusuusnya anak perempuan. 

5. Bagi peneliti selanjutnya; hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan, 

ketika ingin mengkaji berbagai permasalahan yang terdapat pada keluarga. 

Terlebih mengenai permasalahan-permasalahan yang timbul selama proses 

sosialisasi di dalam keluarga mengenai pentingnya pendidikan khususnya pada 

keluarga pekerja buruh pabrik. 

 

5.3 Rekomendasi 

Beberapa hal yang menjadi rekomendasi untuk berbagai pihak yang antara 

lain sebagai berikut: 

1. Bagi Program Studi Pendidikan Sosiologi; hasil dari penelitian ini disarankan 

agar menjadi acuan dan bahan diskusi akademik dalam mata kuliah sosiologi 

keluarga dan sosiologi pendidikan untuk mendalami permasalahan-

permasalahan yang terdapat pada keluarga. Permasalahan-permasalahan yang 

timbul dalam keluarga khususnya pada keluarga pekerja buruh pabrik ataupun 

daerah transisi merupakan salah satu dampak dari terjadinya perubahan sosial, 

dapat didiskusikan secara mendalam dengan materi perkuliahan yang lebih 

relevan. Pada akhirnya dapat dirumuskan menjadi suatu model sosialisasi 

keluarga. 

2. Bagi keluarga pekerja buruh pabrik; dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

peneliti menyarankan kepada seluruh orang tua baik Ayah maupun Ibu agar 

dapat berbagi peran secara maksimal dan seimbang untuk menghindari 

kekosongan dalam pengasuhan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

membangun komunikasi keluarga yang efektif, melakukan kebiasaan-

kebiasaan sehari-hari secara bersama-sama, terutama kegiatannya selama 

sosialisasi di dalam keluarga dan lingkungan masyarakat. Sosialisasi yang 

dilakuakan di dalam keluarga harus dilakukan secara maksimal karena mampu 

mengembangkan potensi yang dimiliki anak secara maksimal. Selain itu 

mampu membentuk habitus anak menjadi baik dan positif. Keluarga harus 
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memiliki keyakinan dan rasa percaya diri dalam melakukan sosialisasi terhadap 

anaknya. Hal ini dikarenakan keluarga-keluarga yang memiliki pengetahuan 

serta pengasuhan yang baik akan berhasil membentuk habitus anak perempuan 

dan harus dijadikan model bagi keluarga lainnya khususnya keluarga pekerja 

buruh pabrik. Selan itu keluarga harus peduli terhadap potensi yang dimilki 

setiap anak dan melakukan tindakan prefentif agar habitus anak sesuai dengan 

nilai dan norma yang diharapkan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya; peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya 

mengkaji tentang model sosialisasi keluarga dalam pembentukan habitus anak 

di dalam keluarga. Mengkaji pengenai pentingnya pendidikan di keluarga, 

masyarakat untuk kemajuan bangsa dan Negara. Penelitian mengenai 

pembentukan habitus anak dan pentingnya pendidikan di dalam kehidupan 

bermasyarakat harus dikaji secara lebih meluas dan mendalam, agar lebih 

memberikan dampak yang semakin meluas serta banyak menghasilkan solusi-

solusi bagi permasalahan tersebut. 

4. Bagi penyusunan kebijakan publik atau penyelenggara negara; peneliti 

menyarankan dalam menyusun kebijakan baik dalam pendidikan maupun 

masyarakat secara umum, dapat mempertimbangkan dampak yang terjadi pada 

masyarakat yang berada pada ekonomi menengah ke bawah ataupun 

masyarakat yang berada di daerah yang masih memiliki pendidikan yang rendah 

atau tertinggal.  Pemerintah harus peduli terhadap kondisi pendidikan di 

masyarakat dan melakukan tindakan prefentif agar anak-anak pekerja buruh 

pabrik dapat melanjutkan sekolah hingga pendidikan tinggi. 

a. Pemerintah Desa dan Kecamatan; harus melakukan sosialisasi atau edukasi 

secara rutin terhadap masyarakat mengenai pentingnya manfaat pedidikan 

dalam kehidupan, pengasuhan keluarga yang ideal serta menjadikan 

keluarga yang berhasil menyekolahkan anak perempuannya hingga 

perguruan tinggi menjadi model bagi keluarga buruh lainnya agar menjadi 

motivas dan contoh nyata. Sosialisasi tersebut dapat dilakukan di Desa 

maupun Kecamatan, dapat langsung turun ke masyarakat atau melalui 

Posrem, PKH, kader Desa, pendamping desa, dan lain-lain. Selain itu, 
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aparat Desa maupun Kecamatan tidak mudah mengeluarkan surat 

keterangan bekerja di pabrik bagi anak perempuan di bawah umur atau usia 

sekolah. Tidak hanya mendukung dalam bentuk nonmaterial. Pemerintah 

Desa harus mendukung dalam bentuk materi dengan menggunakan dana 

desa, memberikan tunjangan perbulan bagi anak perempuan yang 

melanjutkan sekolah hingga pendidikan tinggi. Pemerintah Kecamatan 

dapat memberikan reward bagi keluarga pekerja buruh pabrik yang berhasil 

meyekolahkan anak perempuannya hingga perguruan tinggi, baik dalam 

bentuk materil maupun nonmateril. 

b. Pemerintah Daerah (kabupaten); menindak tegas pelanggaran-pelanggaran 

yang dilakuakan oleh perusahaan atau pabrik seperti penggunaan tenaga 

kerja di bawah umur, penyalahgunaan jam kerja, eksploitasi tenaga 

perempuan, dan lain-lain. Selalu mengawasi operasional pabrik secara rutin 

agar tidak semena-mena dengan tenaga kerja. Mengawasi penyaluran dana 

CSR perusahaan agar tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

sekitar. Menindak tegas oknum masyarakat penyalur pekerja anak di bawah 

umur atau usia sekolah. Melakukan kerjasama (MoU) dengan perusahaan 

untuk mendorong anak-anak pekerja buruh pabrik agar dapat bersekolah 

hingga pendidikan tinggi, berupa beasiswa pendidikan putus maupun 

berkelanjutan. 

5. Bagi gerakan sosial keluarga; hasil dari penelitian ini memberikan 

masukan untuk melakukan tindakan prefentif bersama masyarakat agar 

menyadari dan meingkatkan kesadaran pentingnya pendidikan dilakukan 

melalui sosialisasi di dalam keluarga, pengasuhan yang maksimal dan 

seimbang. Meningkatkan kesadaran bagi masyarakat pendidikan di dalam 

masyarakat terhadap pembentukan habitus anak untuk kesejahteraan dan 

kualitas hidup yang lebih baik di masa mendatang.
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